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Islam adalah agama yang selalu memberikan solusi permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya mengenai hukum-hukum yang berkaitan dengan
permasalahan yang sering dialami seorang wanita. Salah satu permasalahan yang
dialami seorang wanita adalah h{aid{, karena setiap wanita akan mengalami
h{aid{ yang merupakan fitrah (kodrat) wanita. Namun, emansipasi wanita yang
sampai detik ini sering dihembuskan oleh aktifis kaum hawa sekaligus dijadikan
topik hangat dalam berbagai dialog ilmiah ternyata tidak diimbangi dengan
pengkajian terhadap kondisi wanita, khususnya problematika h{aid{ dan hal-hal
yang berkaitan dengannya. Akibatnya, ketika mereka ditanyakan perihal h{aid{,
mereka bingung untuk menjawab karena minimnya pengetahuan mereka tentang
hukum-hukum wanita h{aid{. Hal tersebut disebabkan karena mereka mengetahui
hukum seputar h{aid{ baru sebatas “katanya”.
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah,
yaitu: 1. Apakah faktor-faktor yang melatarbelakangi mahasiswi IAIN Syekh
Nurjati Cirebon berdiam diri di masjid? 2. Sejauh mana tingkat pemahaman
mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon mengenai hukum wanita h{aid{ berdiam
diri di  masjid? Dan 3. Bagaimana aplikasi pemahaman itu dikalangan mahasiswi
IAIN Syekh Nurjati Cirebon?
Adapun tujuan penelitian adalah: 1. Memperoleh data tentang faktor-faktor
yang melatarbelakangi mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon berdiam diri di
masjid. 2. Untuk memperoleh data tentang tingkat pemahaman mahasiswi IAIN
Syekh Nurjati Cirebon mengenai hukum wanita h{aid{ berdiam diri di  masjid. 3.
Untuk mengetahui pengaplikasian pemahaman hukum wanita h{aid{ berdiam diri
di masjid dikalangan mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan pendekatan kuantitatif. Upaya
penyusunan bahan penelitian ini, teknik yang digunakan empat metode
pengumpulan data, yaitu: observasi, wawancara, angket dan dokumen. Metode
analisa data, menggunakan skala logika dan skala persentase.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1) Mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon berdiam diri diri di
masjid dilandasi berbagai faktor yang melatarbelakangi, namun pada umumnya
(97,87%) mahasiswi ke masjid untuk ibadah. 2) Pada umumnya (89,22%)
mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon pernah belajar tentang h{aid}. Dan
tingkat pemahaman mahasiswi tentang hukum dan atau larangan berdiam diri di
masjid mencapai nilai rata-rata sebagian besar (97,87%)}. Yang berarti mencapai
nilai sangat baik. 3) Pada umumnya (82,62%) mahasiswi pernah berdiam diri di
masjid dalam keadaan h{aid. Dari hasil rekapitulasi angket aplikasi pemahaman
hukum h{aid} dengan N = 600 menunjukkan bahwa aplikasi pemahaman
mahasiswi mencapai nilai cukup (59,99%), baik dari kekhawatiran akan darah
h{aid} yang menetes jika berdiam diri di masjid dalam keadaan h{aid} maupun
mahasiswi yang belum pernah berdiam diri di masjid dalam keadaan h{aid}.
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Perempuan (wanita) sebelum Islam (masyarakat jahiliyah) tidak
memiliki peranan apa pun. Dirampas haknya, diperjual-belikan seperti budak,
dan diwariskan tetapi tidak mewarisi.1 Sebagian mereka tidak senang dengan
kelahiran anak perempuan yang dianggapnya sebagai pembawa malapetaka.
Untuk menghindari malapetaka itu, sesegera mungkin mereka menguburnya
hidup-hidup. Karena dengan begitu, menurut mereka, keluarganya akan
terhindar dari malapetaka. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. An-
Nahl ayat 58-59:
               
             
     
“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya,
dan dia sangat marah. Ia menyembunyikan dirinya dari orang
banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya.
Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan
ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?.
Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.” (QS.
An-Nahl: 58-59). 2
1 M. Anis Qasim Ja’far, Perempuan & Kekuasaan: Menelusuri Hak Politik dan Persoalan
Gender dalam Islam, (Bandung: Zaman, 1998), h. 11
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2008).
2Selain itu, perempuan tidak menerima waris, melainkan dianggap sebagai
bagian harta warisan. Apabila seorang laki-laki meninggal dan meninggalkan
seorang istri, maka istrinya dianggap sebagai harta warisan yang diwarisi anak
orang itu.3
Islam sebagai rahmatal lil'alamin, menghapus seluruh bentuk
kezhaliman-kezhaliman yang menimpa kaum wanita dan mengangkat
derajatnya sebagai martabat manusiawi. Timbangan kemulian dan ketinggian
martabat di sisi Allah adalah takwa, sebagaimana yang terkandung dalam Q.S
Al Hujurat: 33.
Lebih dari itu Allah menegaskan dalam firman-Nya yang lain
(artinya): "Barangsiapa yang mengerjakan amalan shalih, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan pula
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan." (An Nahl: 97)
Perhatian yang penuh dari al-Quran, menunjukkan kedudukan yang
tinggi yang di tempati wanita dalam pandangan islam. Kedudukan yang
demikian itu belum pernah diperoleh kaum wanita dalam syari'at-syari'at
agama yang dahulu atau dalam undang-undang buatan manusia dengan
persetujuan bersama dan dipergunakan sebagai peraturan dan hukum.4
3 QS. An-Nisa’/4: 19
4 Mahmud Syaltut, Akidah dan Syariah Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), cet. III, h. 216
3Islam adalah agama yang selalu memberikan solusi permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya mengenai hukum-hukum yang
berkaitan dengan permasalahan yang sering dialami seorang wanita. Hukum
Islam yang bersumber dari al-Quran dan al-Hadits diyakini senantiasa cocok
untuk segala zaman. Namun dalam tataran praktis atau implementasinya
seringkali dilakukan penyesuaian sesuai dengan kondisi dan situasi zaman
tanpa meninggalkan prinsip univerisal yang mendasarinya.
Salah satu permasalahan yang dialami seorang wanita adalah h{aid{,
karena setiap wanita akan mengalami h{aid{ yang merupakan fitrah (kodrat)
wanita yang tidak bisa dihindari dan sangat erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari.
Secara bahasa h{aid{ (menstruasi) berarti mengalir. Dan menurut
istilah syara’ adalah darah yang keluar dari pangkal rahim wanita sewaktu
sehat, bukan disebabkan melahirkan ataupun karena sakit.5 H>{aid{
(Menstruasi) bisa disebut sebagai proses pelepasan endometrium atau dinding
rahim yang biasaya disertai dengan pendarahan dan terjadinya secara berkala.6
Apabila darah itu keluar sebelum baligh atau disebabkan penyakit ataupun
disebabkan melahirkan, maka tidak disebut dengan darah h{aid{. Firman
Allah SWT.:
5 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Bandung: Al-Ma’arif, 1993), cet. 12, h. 177
6 Muhammad Ya’qub ad-Dahlawy, Beginilah Islam Melindungi Wanita, (Jakarta: Pustaka
Imam Sya>fi’i, 2009), h. 15
4               
               
           
“Mereka bertanya kepadamu tentang h{aid{. Katakanlah: “H{aid{
itu adalah suatu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu h{aid{; dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci,
maka campurilah mereka di tempat yang diperitahkan Allah
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang  mensucikan diri.”(QS. Al-
Baqarah:222).
H{aid{ ini dijalani oleh seorang wanita pada masa-masa tertentu,
menurut Ima>m Ma>lik, tidak ada batasan minimal masa h{aid{. Menurutnya
ketika kelamin wanita mengeluarkan darah maka darah itu disebut darah
h{aid{. Menurut Ima>m Sya>fi’i, batas minimal masa h{aid{ adalah satu hari
satu malam, sedangkan Ima>m Abu> H{ani>fah, minimal tiga hari.
Sedangkan untuk batas maksimal masa h{aid{ Ima>m Ma>lik dan Ima>m
Sya>fi’i> sepakat bahwa batas maksimal masa h{aid{ adalah 15 (lima belas)
hari. Ima>m Abu> H{ani>fah berbeda pendapat yakni batas maksimal masa
h{aid{, selama 10 (sepuluh) hari.7
Terjadi perbedaan pendapat, tentang hukum wanita h{aid{ masuk dan
menetap di dalam masjid. Menurut ulama H{anafiyah dan Ma>likiyah, wanita
h{aid{ haram masuk masjid secara mutlak, baik berdiam diri maupun sekedar
lewat. Sementara ulama Sya>fi’iyah dan H{anabilah berpendapat, wanita
7 Syekh Abd. Qadir M. Manshur, Panduan Shalat Khusus Wanita, (Jakarta: Almahira, 2009)
h. 45-46
5h{aid{ haram lewat di dalam masjid jika dikhawatirkan mengotorinya, sebab
mengotori masjid dengan najis diharamkan. Jika wanita h{aid{ tersebut yakin
tidak akan mengotori masjid maka Sya>fi’iyah memandang makruh melewati
masjid. Sedangkan menurut H{anabilah ia boleh lewat, namun tidak boleh
duduk.
Sesungguhnya peranan kaum wanita jauh lebih penting daripada peran
kaum lelaki. Kedudukannya dalam Islam penting sekali, kalau sungguh-
sungguh menjalankan misi dan fungsinya. Karena itulah perhatian dan
pemeliharaan masalah wanita termasuk suatu hal yang penting dalam Islam.
Islam memerintahkan penjagaannya baik ketika masih gadis, setelah menikah
maupun setelah menjadi seorang ibu. Sebab, kalau wanita itu baik, maka
baiklah seluruh anggota keluarga. Kalau keluarga itu baik, maka baiklah
masyarakat. Dan kalau masyarakat itu baik, baik pulalah negara.
Menjadi wanita sholehah adalah dambaan setiap wanita, disamping
mereka harus taat dan patuh pada sang suami, mereka juga dituntut harus
benar-benar mengerti dan memahami apa yang menjadi kodratnya sebagai
seorang wanita. Emansipasi wanita yang sampai detik ini sering dihembuskan
oleh aktifis kaum hawa sekaligus dijadikan topik hangat dalam berbagai
dialog ilmiah ternyata tidak diimbangi dengan pengkajian terhadap kondisi
wanita, khususnya problematika h{aid{ dan hal-hal yang berkaitan
dengannya.8 Hal ini terlihat dari hasil studi pendahuluan9 dengan beberapa
mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon, bahwasanya mereka mengetahui
8 M. Ibnu Ali, Problematika Wanita: Kado Bagi Kaum Wanita, (Jogjakarta: Guse, Tanpa
Tahun), h. 03
9 Kampus IAIN SNJ Cirebon, 06 Oktober 2010
6hukum seputar h{aid{ baru sebatas “katanya”. Dan ketika ditanya; “apakah
anda tahu hukum wanita h{aid{ berdiam diri di masjid?”. Mereka bingung
untuk menjawab karena minimnya pengetahuan mereka tentang hukum wanita
h{aid{ berdiam diri di masjid. Menurut sebagian dari mereka, hal tersebut
karena pembelajaran tentang h{aid{ baru berkisar pada warna-warna darah
h{aid{ dan lamanya darah h{aid{.
Dan oleh karena banyak dari mahasiswi yang dengan berbagai kondisi
serta maksud dan tujuannya berada di dalam masjid sembari duduk, berbaring,
mengikuti kajian-kajian keagamaan ataupun seminar dan lain sebagainya.
Maka, penulis merasa tertarik untuk membahas lebih lanjut dengan
mengangkat judul “Kesadaran Hukum Wanita H{aid{ Berdiam Diri di Masjid
(Studi Kasus Mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon)”.
B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah terbagi dalam beberapa hal, yaitu:
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam penelitian ini adalah Fiqh Ibadah.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
sosiologis, berupa studi lapangan di lokasi penelitian, yaitu kampus
IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
c. Jenis Masalah
7Jenis masalah dalam penelitian ini adalah adanya ketidak-jelasan dan
kekurang-fahaman tentang hukum wanita h{aid{ berdiam diri di masjid
dikalangan mahasiswi IAIN syekh Nurjati Cirebon.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, agar tidak terjadi pembahasan
yang terlalu luas sehingga akan mengaburkan permasalahan yang ada,
maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
a. Apakah faktor-faktor yang melatarbelakangi mahasiswi IAIN Syekh
Nurjati Cirebon berdiam diri di masjid?
b. Sejauh mana tingkat pemahaman mahasiswi IAIN Syekh Nurjati
Cirebon mengenai hukum wanita h{aid{ berdiam diri di masjid?
c. Bagaimana aplikasi pemahaman itu dikalangan mahasiswi IAIN Syekh
Nurjati Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan khusus dalam skripsi ini adalah menjawab masalah-masalah
yang dikemukakan dalam suatu rumusan masalah. Oleh karena itu penelitian
ini dimaksudkan:
1. Untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi
mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon berdiam diri di masjid.
2. Untuk memperoleh data tentang tingkat pemahaman mahasiswi IAIN
Syekh Nurjati Cirebon mengenai hukum wanita h{aid{ berdiam diri di
masjid.
83. Untuk mengetahui pengaplikasian pemahaman hukum wanita h{aid{
berdiam diri di masjid dikalangan mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk
menghasilkan karya ilmiah yang lebih baik.
2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam perkembangan pendidikan dan khazanah keilmuan khususnya
dalam bidang fiqh ibadah.
3. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menyelesaikan permasalahan wanita h{aid{ berdiam diri di masjid
yang seringnya dianggap sepele bagi sebagian kalangan.
E. Kerangka Pemikiran
Menstruasi merupakan siklus yang mutlak diperlukan bagi kesehatan
tubuh seorang  perempuan. Namun, dibalik keluarnya darah menstruasi ada
aturan syar’i yang terkesan membatasi keleluasaan dalam menjalankan
rutinitas, karena yang terkait dengan menstruasi bukan hanya persoalan
reproduksi perempuan saja, tapi juga terhadap ketentuan agama baik dalam
aspek ibadah, mu’amalah, maupun munakahat.10
Dalam literatur fiqh, persoalan menstruasi produk-produk hukumnya
terkesan begitu rumit dan sangat menyulitkan perempuan. Dapat dikatakan
10 H. Abd. Fatah Idris dan H. Abu Ahmadi, Fikih Islam Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), cet. III, h. 33
9bahwa sebagian besar hukum tentang menstruasi sulit dikatakan membumi
dan mengakomodir kemampuan perempuan untuk melaksanakan hukum
tersebut. Di samping itu dalam fiqh ada aturan-aturan yang begitu rumit
tentang klasifikasi, macam-macam dan batasan-batasan menstruasi, warna-
warna darah menstruasi, juga terdapat larangan-larangan yang harus dijauhi
seperti hubungan suami-istri, larangan s}ala>t, menyentuh dan membaca al-
Qur’a>n, puasa, i’tikaf, dan t}awaf.11
Masalah h{aid{ yang dialami seorang perempuan dengan perempuan
lain berbeda, baik mengenai keadaan atau lainnya. Sebab pada dasarnya
seorang perempuan muslimah akan banyak menemui problema bila ia tidak
benar-benar mengetahuinya. Dimana masalah ini akan selalu ada konteksnya
dengan ibadah-ibadah lainnya.
H{aid{ adalah kodrat seorang wanita yang tidak bisa dihindarkan dan
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Sudah menjadi kewajiban
dan naluri atau katakanlah sudah merupakan sunnatullah bagi setiap kaum
wanita mengalami h{aid{ atau menstruasi, dan ini tidak menutup
kemungkinan bahwa kaum wanita juga ada yang tidak mengalami h{aid{,
sebab pada hakekatnya h{aid{ hanya merupakan suatu tanda bahwa wanita
tersebut adalah wanita subur; bahwa kesuburan seorang wanita sangat
ditentukan oleh banyak dan sedikitnya darah h{aid{ yang keluar.
H{aid{ (Menstruasi) menurut bahasa artinya mengalir. Sedangkan
menurut istilah adalah darah yang keluar dari dinding rahim wanita yang
11 Ibid. h. 33-34
10
sudah baligh dalam keadaan sehat. Dengan demikian, apabila ada kaum
wanita yang mengeluarkan darah sebab melahirkan atau belum baligh dan
bukan karena sakit, maka darah yang keluar itu bukanlah darah h{aid{. Dan
h{aid{ mempunyai dampak yang membolehkan wanita meninggalkan ibadah
dan menjadi patokan selesainya iddah bagi wanita yang dicerai.12
Bagi seorang wanita yang sedang h{aid{, ada beberapa hal yang tidak
boleh dikerjakan olehnya, salah satunya adalah berdiam diri di masjid. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia, Diam/Berdiam mengandung makna: kata kerja
yang menyatakan atau menunjukkan seseorang dalam keadaan tidak bersuara
(berbicara), tidak bergerak (tetap ditempat) dan atau tidak berbuat (berusaha)
apa-apa. Berdiam dapat juga diartikan; berumah, bertempat tinggal dan atau
menempati suatu tempat.13 Jadi yang dimaksud Berdiam diri di sini ialah
tetap/menetap di atas sesuatu.
Masjid adalah tempat suci bagi umat Islam yang berfungsi untuk
melaksanakan shalat dan berbagai macam ibadah lainnya. Di samping itu,
masjid juga berfungsi untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang lain, seperti
penyelenggaraan majlis taklim, tempat bermusyawarah dan sebagainya.
Sehingga, masjid mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan
kaum muslim.
Sebagaimana yang terlihat pada masjid Al-Jami’ah IAIN Syekh
Nurjati Cirebon. Mahasiswa dan Mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon
menjadikan masjid bukan hanya sebagai tempat melaksanakan shalat dan
12 M. Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2008), cet. 23, h. 34
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (Ed), Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Edisi II. (Jakarta: Balai Pustaka. 1996), h. 137
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berbagai macam ibadah lainnya. Seringkali di dalam masjid diselenggarakan
seminar ataupun kegiatan perkuliahan. Meski demikian, tidak sedikit dari
mahasiswa ataupun mahasiswi yang datang ke masjid hanya sekedar melepas
lelah dan penat dengan membawa makanan dan minuman. Tak sedikit pula
yang hanya sekedar duduk-duduk ngobrol dengan rekan-rekannya ataupun
berbaring dan tidur-tiduran. Yang mana hal tersebut sudah menjadi suatu
kebiasaan yang lumrah terjadi di kalangan mahasiswa hingga terkadang
mereka mengabaikan hukum yang ada. Karena dalam suatu waktu penulis
mendapati mahasiswi yang berdiam diri di masjid, mereka sangat larut dalam
obrolan bersama teman-temannya padahal ketika itu dalam keadaan h}aid}.
Allah SWT. berfirman:
              
             ...
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan
junub terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi.”(QS. An-
Nisa>’: 42).
Yang dimaksud “A<biri< sabi<lin” ialah tidak mendekat (masuk)
masjid atau berdiam di dalamnya bagi orang yang dalam keadaan junub,
sehingga dia mandi, kecuali hanya berlalu saja.14 Dan wanita h{aid{ dikiaskan
14 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zilalil Quran: di Bawah Naungan al-Quran, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), cet. I, h.374
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kepada orang yang sedang junub.15 Jadi menurut ayat tersebut bagi orang yang
junub dan h{aid{ hanya diperbolehkan melewati tempat shalat (masjid).
Dan hadits Rasulullah SAW.:16
 ﱠﺪﺣ َﺛ ُﻣ ﺎﻨ َﺴ ﱠﺪ ٌد َﻮﻟا ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛ ، ِﺣا ِﺪ ْﺑ ِز ﻦ َﻳ ٍدﺎ َﺛ ، ْا ﺎﻨ َﻷ ْﻓلﺎﻗ ،ﺔﻔﻴﻠﺧ ﻦﺑ ﺖﻠ :
 ﱠﺪﺣ َﺛ ِـﻨ ْﻲ َﺟ ْﺴ َﺮ ُة ِﺑ ْﻨ ُﺖ ِد َﺟ َﺟﺎ َﺔ َﻟﺎﻗ ، ْﺖ : َﺳ ِﻤ ْﻌ ُﺖ ﺔﺸﺋﺎﻋ ﺎﻬﻨﻋ ﻪّﻠﻟا ﻲﺿر
 ـَﺗ ُﻘ ْﻮ ُل: َﺟ َءﺎ ْا ﻲﻓ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻪّﻠﻟا لﻮﺳر َﻤﻟ ْﺴ ِﺠ ِﺪلﺎﻘﻓ:" َﻓ َﻻ ﻲﱢﻧِﺈ
 ِﺣأ ْا ﱡﻞ َﻤﻟ ْﺴ ِﺠ َ◌ِﺢﻟ ﺪ ِﺋا َو ٍﺾ َﻻ ُﺟ ُﻨ ٍﺐ) ."ﺑا ﻩاورﻮدواد(
Dari Musaddad ra., dari Abdul Wa>hid ibn Ziyad ra., dari al-Aflat
ibn Khali<fah ra., telah berkata: diceritakan kepadaku Jasrah binti
Dija<jah berkata: saya mendengar ‘A<isyah ra., berkata: ketika
Rasu>lullah SAW. datang ke masjid kemudian bersabda:
“sesungguhnya saya tidak menghalalkan masjid bagi orang H{aid{
dan junub.” (HR. Abu> Da>ud).
Ibn Ma>jah meriwayatkan dari Jarrah; katanya; “Ummu Salamah
menceritakan kepadaku, bahwa suatu kali Rasulullah masuk masjid Nabawi
dengan maksud untuk menyuruh orang membersihkannya. Maka beliau
menghimbau dengan suara yang keras sekali. Setelah beberapa sahabat datang,
beliau bersabda: “Sesungguhnya saya tidak menghalalkan masjid bagi orang
h{aid{ dan junub.”17
Hadits tersebut sebagai dalil yang menunjukkan ketidak-bolehan bagi
wanita h{aid{ dan orang yang junub masuk ke dalam masjid. Demikian
15 Abu Bakar Muhammad, Terjemahan Subulus Salam , (Surabaya: al-Ikhlas, Tanpa Tahun),
h. 259.
16 Ima>m al-H{afiz} Abi> Da>wud Sulaima>n bin al-As’as al-Sibhastani, Sunan Abi>
Da>wud, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1996), juz I, h. 99
17 Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud: Latar Belakang Historis
Timbulnya Hadits-Hadits Rasul, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), cet. VI, h. 19
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menurut pendapat jumhur ulama. Perihal melewati masjid atau berada di
pinggiran (halaman) masjid, bagi orang yang junub dan sedang h{aid{,
sebagian ulama membolehkannya.18
F. Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan dalam penelitian ini antara lain memuat
beberapa bab dan sub-bab yang meliputi point-point penting terhadap
permasalahan yang ada yaitu:
BAB I PENDAHULUAN: yang meliputi pembahasan mengenai latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kerangka pemikiran dan sistematika penulisan.
BAB II HUKUM WANITA H{AID{ DALAM PERSPEKTIF
ISLAM: yang meliputi pembahasan mengenai H{aid{{ dalam al-Quran, darah
yang keluar dari rahim wanita, proses terjadinya darah H{aid{{, usia h{aid,
hikmah H{aid, masa H{aid{, masa suci, jenis dan sifat darah H{aid{{, akibat
hukum wanita H{aid{{, dan perkara-perkara yang diharamkan ketika H{aid{{.
BAB III METODE PENELITIAN: yang meliputi pembahasan lokasi
penelitian, sumber data, sampel dan populasi, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.
BAB IV KESADARAN HUKUM WANITA H{AID{ BERDIAM
DIRI DI MASJID: yang meliputi pembahasan faktor-faktor yang
melatarbelakangi mahasiswi berdiam diri di masjid, tingkat pemahaman
mahasiswi IAIN Syekh Nurjati tentang hukum wanita h{aid{ berdiam diri di
18 Abu Bakar Muhammad, Terjemahan Subulus Salam ..., h. 259
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masjid dan aplikasi pemahaman hukum wanita h{aid{ berdiam diri di masjid
dikalangan mahasiswi IAIN Syekh Nurjati.
BAB V PENUTUP: yang meliputi kesimpulan dan saran.
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